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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELAJARAN TEMATIK  

KELAS II SEKOLAH DASAR (SD) 

 

Oleh: 

Imroatus Solehahh 

NPM. 1901030019 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan, menganalisis 

kelayakan, serta menganalisis reaksi pendidik dan peserta didik terhadap media 

pembelajaran Video Pembelajaran Tematik Kelas II Sekolah Dasar (SD). Video 

pembelajaran tematik merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang 

memungkinkan siswa dapat berpartisipasi lebih aktif dalam kegiatan proses 

belajar mengajar dan mencapai hasil yang maksimal. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) 

dengan model pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh Borg and Gall. 

Model pengembangan ADDIE meliputi 5 tahapan utama, yaitu Analyze (Analisis), 

Design (Desain), Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), 

dan Evaluation (Evaluasi). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara, dokumentasi, dan  angket. Teknis analisis data yang digunakan dalam 

menganalisis kelayakan adalah dengan uji validasi dari seorang ahli materi, 

seorang ahli media, reaksi guru dan hasil tes peserta didik. 

Hasil penelitian ini adalah bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Eksperimen berkategori “Sangat Layak” untuk diguanakan. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai rata-rata persentase ahli materi sebesar 94,5% dengan 

kategori “Sangat Layak”, nilai rata-rata persentase ahli media sebesar 83% dengan 

kategori “Sangat Layak”, hasil rata-rata respon guru sebesar 88% dengan kategori 

“Sangat Layak”, dan hasil tes peserta didik mendapat nilai rata-rata sebesar 86 

dengan kategori “Sangat Layak”. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa pengembangan Video Pembelajaran Tematik Kelas II Sekolah Dasar (SD) 

“Sangat Layak” untuk digunakan. 

 

Kata Kunci: Sekolah Dasar, Tematik, Video 
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ABSTRACT 
 

PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELAJARAN TEMATIK  

KELAS II SEKOLAH DASAR (SD) 

 

By: 

Imroatus Solehah 

Student ID. 1901030019 

 

The aim of this research is to develop, analyze the appropriateness, 

analyze the reaction of the teacher and students to the Tematik Video Second 

Grade Elementary School (ES) learning media. Tematik Learning Video is a 

learning media that enables students to participate more actively in teaching and 

learning process and achieve optimal results. 

The type of research used is Research and Development (R&D) with the 

ADDIE model developed by Borg and Gall. The ADDIE development model 

includes 5 main stages, namely Analyze, Design, Development, Implementation, 

and Evaluation. The data collecting techniques used was interview, documentation 

and questionnaires. The data analysis used in analyzing feasibility was through 

validation from a material expert, a media expert, the reaction of the teacher and 

students’ result test. 

The results of this research are that the Tematik Video learning media is 

very suitable for use. This is proven by the average percentage value of learning 

material expert of 94,5% with the “Very Appropriate” category, the average 

percentage value of media expert of 83% with the “Very Appropriate” category, 

the average teacher response is 88% with the “Very Appropriate” category and 

results students received an average score of 86 with the “Very Appropriate” 

category. Based on these results, it can be concluded that the development of 

Tematik Learning Video Second Grade Elementary School (ES) learning media is 

very “Very Appropriate” to use. 

 

Keywords: Elementary School, Thematic, Video 

  



 

 

viii 
 

ORISINALITAS PENELITIAN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : Imroatus Solehah  

NPM  : 1901030019 

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

 Menyatakan bahwa skripsi ini secara keseluruhan asli hasil penelitian saya 

kecuali bagian-bagian yang dirujuk dari sumbernya dan disebutkan dalam daftar 

pustaka. 

Metro, 10 Agustus 2024 

Saya yang menyatakan, 

 

 

 

IMROATUS SOLEHAH 

NPM. 1901030019 

  



 

 

ix 
 

MOTTO 

“Pembelajaran akan sangat menyenangkan jika dipadukan dengan 

beragam permainan yang menarik”. 

  

 

 

 

  



 

 

x 
 

PERSEMBAHAN 

Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT dan atas segala karunia-

Nya, sehingga penulis berhasil menempuh pendidikan di Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Metro, maka dengan segala ketulusan hati skripsi ini saya 

persembahkan kepada: 

1. Bapak Mustakim dan Ibu Siti Mutmainah sebagai orangtua yang penulis 

sayangi dan cintai, tak henti-hentinya memberikan kepercayaan, do’a dan 

dukungan moril serta materil hingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan 

baik. 

2. Ahmad Syahrudin sebagai seorang suami dan teman hidup yang sangat penulis 

cintai dan sayangi, yang selalu mendukung segala moral maupun material 

kepada penulis. 

3. Yafizhan Abrar Safiq, anak laki-laki pertama penulis yang tak terkira rasa cinta 

dan kasih penulis untuknya. 

4. Saudari kandung tercinta penulis, Ferli Putriana yang menjadi salah satu 

motivasiku untuk terus belajar dan juga bermanfaat. 

5. Ibu Nurul Afifah, M.Pd.I selaku pembimbing skripsi yang telah membimbing 

dan mengarahkan saya dalam penyusunan skripsi hingga selesai. 

6. Teman-teman IAIN Metro, mahasiswa Prodi PGMI, HMPS PGMI dan juga 

teman terdekat penulis yang selalu mendoakan dan mensupport sampai dengan 

detik ini, terimakasih atas doa dan semangatnya  

7. Bapak/Ibu Dosen Prodi PGMI IAIN Metro yang senantiasa membantu dan 

memfasilitasi segala kebutuhan dan keperluan penulis selama ini. 

8. Almamater tercinta, IAIN Metro.  



 

 

xi 
 

KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum warrahmatullahi wabarakatuh 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan 

hidayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi dengan judul 

“Pengembangan Video Pembelajaran Tematik Kelas II Sekolah Dasar (SD)” 

dengan baik. Sholawat serta Salam senantiasa tercurahkan kepada junjungan Nabi 

Muhammad SAW., yang telah membawa makhluknya dari zaman jahiliyah 

menuju zaman terang benerang yakni Addinul Islam.  

Skripsi ini disusun oleh penulis untuk memenuhi syarat memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan (S.Pd) selama merengkuh Pendidikan di Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro 

sejak tahun 2019 lalu. Pada dasarnya dalam penyusunan skripsi ini, peneliti 

menemui banyak faktor-faktor yang harus dilalui. Dengan berlandaskan semangat 

dan usaha, peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Untuk itu, pada 

kesempatan ini peneliti ingin mengucapkan banyak terima kasih kepada: 

1. Ibu Prof. Dr. Siti Nurjanah, M.Ag, PIA., selaku Rektor Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Metro. 

2. Bapak Dr. Zuhairi, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro. 

3. Dr. Siti Annisah, M.Pd selaku Ketua Jurusan dan Rahmad Ari Wibowo, 

M.Fil.I selaku Sekretaris Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

beserta Dosen dan Asisten serta Staff TU di lingkungan Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro. 



 

 

xii 
 

4. Ibu Nurul Afiah, M.Pd., selaku pembimbing skripsi yang telah memberikan 

bimbingan, pengarahan, dan masukan kepada peneliti sehingga skripsi ini 

dapat terselesaikan. 

5. Kepala SD Negeri 02 Sidodadi beserta pendidik dan tenaga pendidik yang 

telah memberikan izin kepada peneliti untuk melaksanakan penelitian di 

sekolah tersebut. 

6. Kedua orang tua dan orang terdekat saya yang selalu memberikan dukungan 

dan doa kepada saya. 

 Semoga dengan tersusunnya skripsi ini dapat memberikan banyak 

kebermanfaatan untuk pembaca. Di sisi lain, peneliti menyadari bahwa masih 

terdapat banyak kekurangan dalam penyusunan skripsi ini. Oleh karena itu, 

peneliti mohon maaf dan mengharapkan kritik serta saran yang membangun. 

Wassalamu’alaikum warrahmatullahi wabarakatuh 

 

Metro, 10 Agustus 2024 

Peneliti 

 

 

 

IMROATUS SOLEHAH 

NPM. 1901030019 

 

  

AAA
Placed Image



 

 

xiii 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN SAMPUL 

HALAMAN JUDUL .........................................................................................ii 

NOTA DINAS ....................................................................................................iii 

PERSETUJUAN ................................................................................................iv 

ABSTRAK .........................................................................................................v 

ABSTRACT .......................................................................................................vi 

ORISINALITAS PENELITIAN ......................................................................vii 

MOTTO .............................................................................................................viii 

PERSEMBAHAN ..............................................................................................ix 

KATA PENGANTAR .......................................................................................xi 

DAFTAR ISI ......................................................................................................xiii 

DAFTAR TABEL .............................................................................................xv 

DAFTAR GAMBAR .........................................................................................xvi 

DAFTAR LAMPIRAN .....................................................................................xvii 

BAB I PENDAHULUAN ..................................................................................1 

A. Latar Belakang Masalah ..........................................................................1 

B. Identifikasi Masalah ................................................................................6 

C. Batasan Masalah......................................................................................7 

D. Rumusan Masalah ...................................................................................7 

E. Tujuan Pengembangan ............................................................................7 

F. Manfaat Produk yang Dikembangkan .....................................................7 

G. Spesikasi Produk .....................................................................................8 

BAB II LANDASAN TEORI ...........................................................................10 

A. Kajian Teori ............................................................................................10 

1. Model Penggembangan ADDIE .......................................................10 

2. Konsep ADDIE  ................................................................................11 

3. Media Pembelajaran  .........................................................................12 

4. Video Pembelajaran  .........................................................................15 

5. Pembelajaran Tematik .......................................................................17 

6. Materi Pembelajaran  ........................................................................18 



 

 

xiv 
 

B. Kajian Studi yang Relevan ......................................................................19 

C. Kerangka Pikir ........................................................................................22 

D. Materi Pelajaran  .....................................................................................25 

E. Penelitin Relevan  ...................................................................................25 

F. Kerangka Pikir ........................................................................................28 

BAB III METODE PENELITIAN ..................................................................31 

A. Jenis Penelitian ........................................................................................31 

B. Prosedur Pengembangan .........................................................................31 

C. Desain Uji Coba Produk .........................................................................35 

1. Desain Uji Coba ................................................................................35 

2. Subjek Uji Coba ................................................................................36 

D. Teknik  dan Instrumen Pengumpulan Data .............................................37 

E. Teknik Analisis Data ...............................................................................42 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN ..........................44 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal .........................................................44 

B. Hasil Validasi ..........................................................................................51 

C. Hasil Uji Coba Produk ............................................................................56 

D. Kajian Produk Akhir ...............................................................................8 

E. Kajian Produk Akhir ...............................................................................61 

F. Keterbatasan Penelitian ...........................................................................63 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN ..................................................................64 

A. Simpulan .................................................................................................64 

B. Saran ........................................................................................................65 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................67 

  



 

 

xv 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen untuk Ahli Materi ................................................40 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen untuk Ahli Media ................................................40 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Respon Guru ...........................................................41 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Untuk Siswa .......................................................42 

Tabel 3.5 Skala Presentase Kelayakan Acuan Penilaian Data ............................43 

Tabel 4.1 Kompetensi Dasar dan Indikator.........................................................45 

Tabel 4.2 Komponen Gambar yang Digunakan dalam Media Video  

Pembelajaran .......................................................................................................47 

Tabel 4.3 Media Video Pembelajaran yang dikembangkan................................47 

Tabel 4.4 Daftar Nama Validator ........................................................................51 

Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Materi ..................................................................52 

Tabel 4.6 Revisi Ahli Materi ...............................................................................53 

Tabel 4.7 Hasil Validasi Ahli Media...................................................................54 

Tabel 4.8 Saran dan Revisi Ahli Media ..............................................................55 

Tabel 4.9 Rekapitulasi Hasil Respon Peserta Didik............................................56 

Tabel 4.10 Rekapitulasi Hasil Respon Guru .......................................................57 

Tabel 4.11 Tampilan Gambar Materi Pada Video ..............................................59 

Tabel 4.12 Tampilan Akhir Gambar Pada Video................................................59 

  



 

 

xvi 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 4.1 Tampilan Awal Media Video Pembelajaran ...................................59 

Gambar 4.2 Tampilan Kompetensi Dasar dan Indikator 

Pencapaian Kompetensi ......................................................................................59 

  



 

 

xvii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Outline 

Surat Bimbingan Skripsi 

Surat Izin Prasurvey 

Surat Balasan Prasurvey 

Surat Izin Research 

Surat Tugas 

Surat Balasan Izin Research 

Surat Keterangan Bebas Pustaka Prodi 

Surat Bebas Pustaka 

Lembar Wawancara Dengan Guru Kelas 2 Sdn 2 Sodidadi 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Kartu Konsultasi Bimbingan Skripsi 

Lembar Validasi Ahli Media  

Dokumentasi Penelitian 

Hasil Lpkd  

Rekapitulasi Hasil Respon Peserta Didik  

Daftar Riwayat Hidup 



 
 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Proses belajar yang bermutu dapat dikenali dari interaksi guru dengan 

siswa, yang melahirkan perubahan-perubahan perilaku positif. Perubahan-

perubahan perilaku siswa tersebut mengarah pada tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. Pembelajaran yang berkualitas dapat dilihat dari dua aspek yakni, 

proses pembelajaran dan hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Hal itu 

dibuktikan dengan adanya kegiatan di dalam kelas yang ideal, sehingga proses 

pembelajaran dapat berlangsung secara aktif, efektif dan kreatif. Pembelajaran 

yang bermutu akan mendukung siswa dalam membangun karakter, mental, dan 

pengetahuannya. 

Guru merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan sebuah 

proses pembelajaran, gurulah yang mengelola kelas supaya peserta didik aktif 

dalam belajar, agar tujuan pembelajaran tercapai dengan baik. Jika tujuan 

pembelajaran tercapai maka berhasil lah sebuah proses pembelajaran tersebut. 

Profesionalisme guru tidak cukup hanya dengan kemampuan 

membelajarkan siswa, tetapi juga mengelola informasi dan lingkungan untuk 

memfasilitasi kegiatan belajar, salah satunya dengan media pembelajaran.
1
 

Penjelasan tersebut sesuai dengan PP nomor 74 tahun 2008 yang menyatakan 

                                                           
1
Retno Dian Anggraeni dan Rudy Kustijono, Pengembangan Media Animasi Fisika pada 

Materi Cahaya dengan Aplikasi Flash Berbasis Android. 3 (2013): 12 



2 

 

 
 

guru sekurang-kurangnya memiliki kompetensi menggunakan teknologi 

komunikasi dan infomasi secara fungsional.
2
 

Guru merupakan salah satu aspek yang berdampak dalam mensukseskan 

pembelajaran. Guru sebagai pengevaluasi pembelajaran, dimohon agar 

berdedikasi secara terus-menerus dalam membangun serta meningkatkan 

kualitas pembelajaran yang maksimal. Fakta yang di dapatkan melalui evaluasi 

ini merupakan feedbackdari kegiatan belajar mengajar pada tingkat 

selanjutnya. Dengan hal itu, kualitas pembelajaran yang akan ditumbuhkan 

terus-menerus yang bertujuan pada tercapainya proses  pembelajaran yang 

maksimal, yakni pembelajaran yang aktif, efektif dan kreatif.3 Oleh sebab itu, 

guru harus bisa lebih kreatif dalam memilah dan memilih metode yang akurat, 

yakni sesuai dengan kebutuhan materi yang hendak di sampaikan dan juga 

sesuai dengan siswanya, sehingga siswa akan tertarik dalam kegiatan belajar 

mengajar dan memahami materi yang disampaikan menjadi lebih mudah. 

Media merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar 

mengajar demi tercapaianya tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan 

pembelajaran disekolah pada khususnya.
4

 Media pembelajaran merupakan 

segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan 

dan kemauan dalam komunikasi antara guru dan siswa sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses belajar dan pembelajaran. Kehadiran media 

mempunyai arti yang cukup penting. Karena dalam kegiatan tersebut 

                                                           
2
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Guru Pasal 3 

ayat 4 
3
Agus Pahrudin, Strategi Belajar Mengajar Pendekatan Agama Islam Di Madrasah 

(Bandar Lampung: Pusaka Media, 2017), 47. 
4
Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 2 
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ketidakjelasan materi yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan 

media sebagai perantara. Kerumitan yang akan disampaikan kepada siswa 

dapat disederhanakan dengan bantuan media. 

Media pembelajaran akan membantu siswa dalam menangkap serta 

memahami materi yang disampaikan oleh guru. Dengan penggunaan media 

pembelajaran maka dalam menyampaikan isi materi pun akan lebih efektif. 

Dilengkapi dengan media pembelajaran berbasis teknologi yang dapat 

digunakan sebagai alternatif pembelajaran mandiri dalam proses pembelajaran 

di kelas maupun untuk belajar di rumah.Namun, penting bagi guru untuk 

menggunakan media ini secara bijaksana dan sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran siswa. 

Penggunaan media pada tingkat sekolah dasar merupakan hal yang 

penting, mengingat bahwa usia siswa sekolah dasar termsuk dalam tahapan 

operasional konkrit.Penggunaan media di sekolah berperan penting untuk 

membantu siswa belajar dengan lebih efektif dan menarik. Penggunaan media 

ini dapat membantu meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan siswa, dan 

pemahaman konsep-konsep yang diajarkan di sekolah dasar. Namun 

kesesuaian antara media pembelajaran dengan materi yang hendak 

disampaiakan perlu diperhatikan. Karena tidak semua media pembelajaran 

cocok dengan materi yang hendak guru sampaikan. 

Tahap pengembangan kognitif siswa usia sekolah dasar, yakni 6 sampai 

12 tahun merupakan tahap operasional konkret, tahap ini siswa dapat 

membentuk ide pemikiran yangmuncul pada benda atau kejadian disekitarnya, 



4 

 

 
 

siswa mulai berfikir logis terhadap objek, sehingga materi yang disampaikan 

lebih efektif, apabila dibantu dengan media maka, dapat mengasah keaktifan 

dan berfikir siswa secara mandiri.
5
 

Media digunakan sebagai pendukung keberlangsungan kegiatan 

pembelajaran. Dari hal itu, media merupakan aspek yang sangat berpengaruh 

dalam proses pembelajaran. Sedangkan kegiatan pembelajaran selalu berawal 

dari sebuah kurikulum. Intruksi atau pembelajaran sebagai suatu sistem yang 

bertujuan untuk membantu proses belajar siswa, yang berisi peristiwa yang 

dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mendukung dan mempengaruhi 

terjadinya proses belajar siswa yang bersifat internal.
6
 Dengan demiikian, besar 

harapan guru dapat menguasai media-media yang ada, dan selalu upgrade 

sesuai dengan perkembangan zaman. 

Salah satu media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa 

dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan ialah media 

video pembelajaran. Media video pembelajaran merupakan media yang di 

desain dengan warna dan gambar yang menarik serta dengan suara (audio 

visual). Dikuatkan oleh penelitian Innaka Arina dkk., bahwa media video 

pembelajaran dapat meningkatkan penguasaan konsep peserta didik sekolah 

dasar melalui langkah-langkah model ADDIE, yang mana video animasi 

merupakan sebuah media pembelajaran. Pada video terdapat gambar, animasi, 

karakter, pertanyaan pemantik, dan penjelasan yang membantu peserta didik 

                                                           
5

Laelis Nur Sholichah, Pengembangan Media Miniatur Tata Surya 3D Materi 

Mendeskripsikan Sistem Tata Surya dan Posisi Penyusunan Tata Surya Kelas VI SD N 

Karanggayam 02, Simki-Pedagogia 1 no. 1 (2017), 3 
6
Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2019), 34 
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dalam bernalar kritis.
7
 Media pembelajaran video dapat digunakan sebagai 

alternative pembelajaran karena pad usia anak-anak, mereka akan menyukai 

hal-hal yang berhubungan dengan animasi dan berwarna. Maka, dengan 

menggunakan media ini dalam pembelajaran diyakini akan dapat 

meningkatkan hasil belajar anak dengan maksimal. 

Berdasarkan hasil pra penelitian di SD N 2 Sidodadi melalui wawancara 

oleh guru yang dilakukan pada tanggal 10 Agustus 2023 dengan narasumber 

Guru kelas II SD N 2 Sidodadi, diketahui bahwa media pembelajaran yang 

digunakan untuk menunjang pembelajaran masih terbatas dan belum 

menggunakan media pembelajaran khusus yang memanfaatkan teknologi.
8
 

Guru hanya menjelaskan dan siswa hanya menerima apa yang diberikan guru, 

selain dari itu guru langsung memberikan penugasan. 

Berdasarkan wawancara dengan siswa yang bernama Dafa,
9
 

pembelajaran menggunakan media video pembelajaran belum pernah 

dilakukan. Dalam proses pembelajaran guru menggunakan metode ceramah 

dan tugas saja. Metode yang digunakan guru kurang efektif karena belum dapat 

mengatasi kesulitan siswa dalam menerima pelajaran. Dengan permasalahan 

tersebut siswa kesulitan dalam menerima konsep dan materi pelajaran yang 

disampaikan oleh guru. 

Persoalan di atas merupakan hal yang lumrah dalam sebuah instansi. 

Namun, perihal tersebut jangan sampai terus-menerus tumbuh dengan seiring 

                                                           
 

7
 Innaka Arina Haq dkk.,Pengembangan Video Animasi SIDARAH (Sistem Peredaran 
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bertambahnya zaman. Persoalan tersebut harus segera di tanggulangi karena 

hal tersebut akan berimbas pada siswa. Sebagai seorang guru, harus bisa 

menguasai media pembelajaran yang bervariasi dan efektif, karena dalam 

penyampaian materi, tidak semua  bisa menggunakan media yang sama. Maka 

dari itu, penanggulangan dari permasalahan diatas, seorang guru harus bisa 

memilah dan memilih media pembelajaran yang pas agar sesuai dengan materi 

yang akan disampaikan. 

Dari hasil wawancara di atas menyatakan bahwa, media pembelajaran 

yang digunakan untuk menunjang pembelajaran masih terbatas dan belum 

menggunakan media pembelajaran khusus yang memanfaatkan teknologi 

sehingga berdampak pada hasil belajar siswa. Dalam hal itu, peneliti akan 

menggunakan media video pembelajaran pada pelajaran TEMATIK guna 

meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan menggunakan media tersebut siswa 

akan tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga, siswa tidak 

merasa bosan dan feedback antara guru dengan siswa akan terbangun serta 

siswa akan maksimal dalam menerima dan memahami materi yang diajarkan. 

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka Penelitian Research 

and Development (R&D)ini difokuskan dalam pengembangan video 

pembelajaran tematik. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dideskripsikan maka 

dapat diidentifikasikan beberapa permasalan diantaranya sebagai berikut: 

1. Keterbatasan media pembelajaran yang tersedia di sekolah  
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2. Kurang mengembangkan media pembelajaran yang kreatif dan inovatif 

3. Belum menggunakan media video pembelajaran yang menarik   

 

 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

peneliti membatasi permasalahan sebagai fokus penelitian sebagai berikut.  

1. Pengembangan video pembelajaran  

2. Video yang dikembangkan fokus pada materi pembelajaran tema 3 

tugasku sehari-hari 

3. Penelitian ini dilakukan pada kelas II SD/MI 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan pokok masalah dengan penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana proses pengembangan video pembelajaran tematik ? 

2. Bagaimana hasil pengembangan video pembelajaran yang dibuat? 

E. Tujuan Pengebangan 

Berdasarkan rumusan masalah secara umum penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengembangan media video pembelajaran pada peserta 

didik dan untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran menggunakan 

video pembelajaran serta respon pesrta didik terhadap pembelajaan tematik 

peserta didik kelas II SD/MI. 
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F. Manfaat Produk Yang Dikembangkan  

Hasil penelitian Pengembangan Media Video pada pembelajaran 

Tematik kelas II SD diharapkan dapat memperoleh manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat bagi pendidik 

a. Sebagai media pembelajaran, guru lebih mudah 

dalammenyampaikan materi pelajaran. 

b. Menambah pengetahuan guru tentang pengembangan media 

pembelajaran. 

2. Manfaat bagi peserta didik 

a. Membantu peserta didik lebih mudah memahami materi yang 

disampaikan oleh guru. 

b.  Dengan adanya video interaktif dapat meningkatkan minat belajar 

dan menghilangkan kebosanan peserta didik saat belajar. 

3. Manfaat bagi peneliti 

a. Menambah pengalaman dalam melakukan penelitian. 

b. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti mengenai 

pembelajaran. 

c.  Dapat mengetahui cara menyusun media pembelajaran yang baik 

dan, serta menarik peserta didik sehingga dapat membantu didalam 

proses belajar mengajar. 

G. Spesifiksi Produk Yang dikembangkan  
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Penelitian ini mengembangankan produk dalam bentuk media video 

dimana dapat digunakan sebagai media pembelajaran menarik, adapun 

spesifikasi produk yang dikembangkan adalah sebagai berikut:  

1. Materi dalam media ini adalah Tema 3 Tugasku Sehari-hari , Sub Tema 3 

dan 4 

2. Video dibuat dengan durasi waktu sesuai kedalaman materi yang 

disampaikan.  

3. Media yang dibuat berupa video pembelajaran yang dapat disimpan di HP, 

flash disk, dapat juga dilihat di internet seperti youtube.  

4. Media pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah 

media pembelajaran dengan berbagai komponen yaitu materi, KI/KD, 

Video, Musik, Animasi, gambar dan lain.lain.  

5. Video pembelajaran ini dibuat dengan langkah yaitu menuliskan skenario 

sesuai materi, proses rekaman bisa menggunakan smarphone, selanjutya 

cari ilustrasi yang menunjang video tersebut seperti gambar, animasi dan 

lain-lain, terakhir proses editting, aplikasi yang digunakan adalah Cap Cut. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

A. Kajian Teori  

1. Model Pengembangan ADDIE 

Model pengembangan ADDIE yang merupakan singkatan dari 

Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation. Model 

ADDIE ini membangun kinerja dasar dalam pembelajaran, yakni konsep 

mengembangkan sebuah desain produk pembelajaran. ADDIE merupakan 

desain instruksional berpusat pada pembelajaran individu, memiliki 

langsung dan jangka panjang, sistematis dan menggunakan pendekatan 

sistem tentang pengetahuan dan pembelajaran manusia.
10

 Model ADDIE 

yang efektif berfokus pada pelaksanaan tugas otentik, pengetahuan 

kompleks dan masalah asli.  

Dengan demikian, desain instruksional yang efektif 

mempromosikan kesetiaan yang tinggi antara lingkungan belajar dan 

pengaturan kerja yang sebenarnya. Model ADDIE berlandaskan pada 

pendekatan sistem yang efektif dan efisien serta prosesnya yang bersifat 

interaktif antara siswa dengan guru dan lingkungan. Hasil evaluasi setiap 

langkah pembelajaran dapat membawa pengembangan pembelajaran ke 

langkah atau fase selanjutnya.  

  

                                                           
10

 Fitria Hidayat dan Muhamad Nizar, Addie (Analysis, Design, Development, 

Implementation And Evaluastion, Model In Islamic Education Learning), Jipai 1, no. 1/Desember 

2021, 29.  
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2. Konsep ADDIE  

Peneliti menggunakan Model ADDIE guna untuk menjadi 

pedoman dalam membangun perangkat serta insfratruktur program yang 

efektif, dinamis serta mendukung. Pada model pengembangan ADDIE ini 

bertujuan untuk mengetahui kelayakan bahan ajar yang dihasilkan dari 

pengembangan sehingga bahan ajar dapat digunakan siswa dalam proses 

pembelajaran. Model ADDIE terdiri dari 5 fase yaitu: 

1. Analysis(Analisis), pada fase ini ada analisis kebutuhan, peneliti 

mewawancarai guru kelas II mengenai masalah-masalah yang sedang 

terjadi di sekolah yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami materi pelajaran tematik. Analisis kurikulum di 

SDN 2 Sidodadi menggunakan kurikulum 2013. Analisis bahan ajar, 

bahan ajar yang digunakan dikelas adalah buku cetak, bahan ajar yang 

seperti ini membuat kuarangnya minat siswa dalam pembelajaran 

dikelas. Maka dari itu peneliti membuat media video perjalanan guna 

untuk membantu guru dalam proses pembelajaran berlangsung. 

Analisis siswa, bahan ajar yang akan digunakan dalam pembelajaran 

harus dikembangan dengan memperhatikan karakteristik siswa.  

2. Design (Desain), pada fase ini menentukan rancangan media video  

perjalanan pada pembelajaran tematik tema 3 Tugasku sehari-hari  .  

3. Development (Pengembangan), pada fase pengembangan ini bertujuan 

untuk membuat dan menghasilkan suatu produk yang ingin 
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dikembangkan. Tahap ini meliputi dua aktivitas ialah evaluasi ahli 

serta uji pengembangan.  

4. Implementation (Implementasi), tahap implementasi produk diuji coba 

kan pada kelompok kecil (uji terbatas) diambil 18 siswa pada kelas II.  

5. Evaluation (Evaluasi), dilakukan tahap evaluasi. Karena dalam 

penelitian hanya sampai pada uji kecil (uji coba terbatas) maka 

evaluasi dimaksud evaluasi dari tahap implementasi. Hasil evaluasi 

didapatkan dari kritik saran dan perbaikan dari siswa selama uji coba 

terbatas dilakukan, sehingga dari tahap evaluasi ini dilakukan revisi 

terakhir. 

Desain uji coba produk dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kemenarikan, validitas dan efektivitas produk yang berupa media 

pembelajaran. Pada tahap validasi ahli melakukan validasi kepada ahli 

materi dan ahli media yang memberikan tanggapan, saran, kritik maupun 

komentar mengenai media yang sedang dikembangkan. 

3. Pengertian Media Pembelajaran  

Kata media sendiri berasal dari bahasa latin media merupakan kata 

jamak dari kata “medium”. Kata ini berasal dari bahasa Latin yang berarti 

antara. Dari sudut pandang komunikasi “medium” berarti sesuatu yang 

dapat menjadi perantara dalam proses komunikasi. “Medium” dapat juga 
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berarti sesuatu yang dapat membantu penyampaian pesan dan informasi 

dari sumber pesan (komunikator) kepada penerima pesan (komunikan).
11

 

Heinich dan kawan-kawan (1986) mengemukakan definisi medium 

sebagai sesuatu yang membawa informasi antara sumber (source) dan 

penerima (receiver) informasi. Masih dari sudut pandang yang sama, 

Kemp dan Dayton (1986), mengemukakan bahwa peran media dalam 

proses komunikasi adalah sebagai alat pengirim (transfer) yang 

mentransmisikan pesan dari pengirim (sender) kepada penerima pesan atau 

informasi (receiver). Berikut ini beberapa pengertian media dari para pakar 

yang lainnya: 

a. Gagne (1970), media: berbagai jenis komponen dalam lingkungan 

anak didik yang dapat memotivasi anak didik untuk belajar. 

b. Briggs (1970), media: segala alat fisik yang dapat menyajikan 

pesan serta merangsang anak didik untuk belajar. 

c. Arief S. Sadiman (1990), media: segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim kepenerima 

sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, minat, serta 

perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.
12

 

Media pembelajaran merupakan suatu perantara yang akan 

mengantarkan informasi antara sumber dengan penerima serta didalamnya 
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 Daryanto, Media Pembelajaran,  (Bandung: PT Sarana Tutorial Nurani Sejahtera, 

2012), 4 
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membawa pesan-pesan yang bertujuan untuk sebuah pembelajaran.
13

Jika 

kita lihat perkembangannya, pada mulanya media hanya dianggap sebagai 

alat bantu mengajar guru (teaching aids). Alat bantu yang dipakai sebagai 

alat bantu visual, misalnya gambar, model, objek, dan alat-alat lain yang 

dapat memberikan pengalaman konkret, motivasi belajar serta 

mempertinggi daya serap dan retensi belajar siswa. Namun sayang, karena 

terlalu memusatkan perhatian pada alat bantu visual yang dipakainya 

orang kurang memperhatikan aspek disain, perkembangan pembelajaran 

(instruction) produksi dan evaluasinya. Dengan masuknya teknologi audio 

pada sekitar abad ke-20, alat visual untuk mengkonkretkan proses 

pembelajaran maka dilengkapi dengan alat audio sehingga kita kenal 

adanya alat audio visual atau audio visual aids (AVA).
14

 

Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti 

yang sangat penting. Karena, dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan 

materi pelajaran yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan 

media sebagai perantara. Media pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan kegiatan pembelajaran akan menciptakan suatu kegiatan 

pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga materi yang disampaikan 

oleh guru kepada siswa bisa diserap secara optimal. Media pembelajaran 

dalam pendidikan dan dalam proses belajar mengajar sangat dibutuhkan 
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dan berperan penting dalam perkembangan siswa di sekolah agar ilmu dan 

materi yang mereka dapatkan dari seorang guru bisa di serap dengan baik. 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran merupakan alat bantu guru untuk menyampaikan materi 

pembelajaran dengan lebih mudah dan parktis dalam proses belajar 

mengajar. Media pembelajaran juga dapat membangkitkan motivasi dan 

minat siswa dalam pembelajaran sehingga dapat menimbulkan rasa senang 

dan gembira pada siswa, membantu siswa untuk paham apa yang sedang 

dijelaskan oleh guru. 

4. Indikator Video Pembelajaran  

Beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur penggunaan 

media pembelajaran dikelas, yaitu relevansi, kemampuan guru, 

kemudahan penggunaan, ketersediaan dan kebermanfaatan
15

. Penggunaan 

media pembelajaran secara efektif turut mempengaruhi sikap positif siswa 

terhadap materi pembelajaran dan proses pembelajaran diartikan dengan 

baik. 

a. Relevansi 

Relevansi atau kesesuaian memiliki arti bahwa media 

pembelajaran tersebut memiliki kesesuain dengan tujuan pembelajaran 

dan karakteristik peserta didik. 
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b. Kemampuan Guru 

Kemampuan guru memiliki arti dengan adanya media 

pembelajaran tersebut guru dapat lebih mudah dalam menyampaikan 

materi kepada peserta didik. 

c. Kemudahan Penggunaan 

Kemudahan penggunaan memiliki arti bahwa media 

pembelajaran tersebut mudah pengoprasiannya. 

d. Ketersediaan 

Ketersediaan memiliki arti sarana prasarana yang dimiliki 

sekolah tersebut. Setiap sekolah memiliki sarana dan prasarana yang 

berbeda. 

e. Kebermanfaatan 

Kemanfaatan memiliki arti media pembelajaran harus memiliki 

nilai guna, mengandung manfaat dalam memahami bagi peserta 

didik.
16

 

Dapat disimpulkan bahwa indikator media video pembelajaran 

meliputi relevansi antara media pembelajaran yang digunakan dengan 

bahan ajar, kemampuan guru dalam menggunakan media pembelajaran, 

kemudahan penggunaan media pembelajaran bagi guru dan siswa, 

ketersediaan media pembelajaran yang digunakan saat pembelajaran 

berlangsung dan kebermanfaatan penggunaan media pembelajaran yang 

dirasakan siswa sehingga dapat meningkatkan proses pembelajaran. 
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5. Pentingnya Pengembangan Media Pembelajaran  

Pengembangan media pembelajaran dapat diartikan sebagai upaya 

mengadaptasi, merekayasa, atau menyesuaikan (modifikasi) media 

pembelajaran yang sudah ada dengan kebutuhan dalam proses 

pembelajaran. Seiring dengan semakin berkembanganya media 

pembelajaran maka semakin berkembang pula model pengembangan 

media pembelajaran yang dapat dijadikan panduan atau pedoman.
17

 

Perkembangan dunia digital dalam dunia pendidikan juga memiliki 

pengaruh yang signifikan pada pola interaksi guru dan siswa. Siswa yang 

rata-rata memiliki literasi teknologi yang baik cenderung lebih cepat bosan 

ketika pembelajaran berjalan secara konvensional. 

Media cetak masih merupakan media utama yang digunakan 

disekolah karena mudah ditemukan dan dikembangkan. Buku paket yang 

diwajibkan disekolah seringkali dirasakan sulit baik oleh siswa maupun 

oleh guru. Kesulitan itu disebabkan oleh buku teks ditulis oleh pakar dan 

peneliti, namun kurang melibatkan guru sekolah. Dengan demikian 

pengembangan media pembelajaran memiliki arti yang sangat penting 

sebagai upaya mangatasi kekurangan dan keterbatasan persediaan media 

yang ada. 

Pengembangan media juga dapat menambah wawasan guru serta 

memperkaya pilihan media yang dapat dijadikan referensi dalam 

mengatasi kesulitan belajar dan mendukung keefektifan belajar.Pentingnya 
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mengembangkan media merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 

pembelajaran. Pengembangan merupakan salah satu bidang kawasan 

teknologi pendidikan yang dilakukan sebagai upaya penyelesaian 

permasalahan dalam pembelajaran terkait temuan dalam analisis 

kebutuhan. Melalui media, proses belajar mengajar bisa lebih menarik dan 

menyenangkan. 

Pentingnya mengembangkan media merupakan salah satu faktor 

penentu keberhasilan pembelajaran. Pengembangan merupakan salah satu 

bidang kawasan teknologi pendidikan yang dilakukan sebagai upaya 

penyelesaian permasalahan dalam pembelajaran terkait temuan dalam 

analisis kebutuhan. Melalui media, proses belajar mengajar bisa lebih 

menarik dan menyenangkan. Dengan menggunakan media hasil 

pengembangan yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan guru di 

kelas, diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran yang 

berujung pada meningkatkan hasil belajar siswa. 

6. Fungsi Media Pembelajaran 

Fungsi media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar 

yang turut mempengaruhi suasana belajar yang kondusif, efektif, efisien 

dan menyenangkan.
18

 Peran guru dalam inovasi dan pengembangan media 

pembelajaran sangat diperlukan guru sebagai pemain yang berperan dalam 

proses belajar mengajar dikelas yang dapat mengelola kemampuan untuk 
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membuat media pembelajaran lebih efektif dan efisien. Dengan bantuan 

media pembelajaran fungsi bagi siswa adalah sebagai berikut:  

a. Meningkatkan motivasi belajar siswa  

b. Memberikan dan meningkatkan variasi belajar siswa 

c. Memberikan struktur materi pelajaran dan memudahkan siswa untuk 

belajar. 

d. Memberikan inti informasi untuk siswa 

e. Merangsang siswa untuk berfokus dan beranalisis 

f. Menciptakan kondisi dan situasi belajar tanpa tekanan 

Siswa dapat memahami materi pelajaran dengan sistematis yang 

disajikan guru lewat media pembelajaran
19

.Penggunaan media 

pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan efektivitas pengajaran dan 

pembelajaran, membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

memungkinkan semua siswa untuk mencapai potensi maksimal mereka. 

Dengan itu fungsi daripada media pembelajaran adalah membantu dan 

memudahkan penerimaan dan penyampaian materi pelajaran. 

B. Video Pembelajaran 

Video pembelajaran merupakan media gabungan antara audio dan 

visual yakni media yang menggunakan suara dan gerak dalam video tersebut.  

Sehingga penggunaan video pembelajaran tersebut dapat meninggakatkan 

minat peserta didik dalam belajar. Konten / isi dalam video pembelajaran 
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harus dirancang semenarik mungkin, karena jika isi konten dalam video tidak 

menarik siswa akan merasa bosan dalam menontonnya. 

 Menurut Limbong Video sebenarnya berasal dari bahasa latin, video-

vidivisum yang artinya melihat (mempunyai daya penglihatan) dapat 

melihat.
20

 Video diartikan juga sesuatu yang berkaitan dengan penerimaan dan 

pemancaran gambar. Tidak jauh berbeda seperti definisi tersebut, video adalah 

“the stroge of visuals and their display on television-type screen” 

penyimpanan atau perekeman gambar dan penayangan pada layar televisi
21

 

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa, video 

pembelajaran merupakan media yang menyajikan informasi dalam bentuk 

suara dan visual. Dengan penayangan video murid dapat melihat sekaligus 

mendengar. Media ini sangat bisa dikatakan sangat efektif karena melibatkan 

indra paling banyak dibandingkan dengan alat peraga lainnya. Dengan alasan 

itu media video pembelajara menjadi pilihan dalam penelitian ini. 

Penggunaan audiovisual (video) dinilai sangatlah efektif. Apabila video 

yang ditayangkan tersebut dilengkapi dengan sebuah software interaktif, maka 

kemungkinan siswa akan melakukan interaksi dengan program yang ada 

penggunaan media pembelajaran audiovisual berupa video tersebut akan 

memberikan motivasi terhadap siswa untuk lebih tertarik terhadap pelajaran 

yang akan disampaikan, sehinga penggunaan video yang diberikan dalam 
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pembelajaran akan menimbulkan kegairahan dalam diri siswa selama 

penggunaannya tepat dan sesuai dengan sub bahasan yang disajikan. 

Memilih media video sebagai media untuk penyebarluasan hasil 

gagasan sebuah inovasi selain dapat mengkombinasikan visual dengan audio 

juga dapat dikemas dengan berbagai bentuk, misalkan menggabungkan antara 

komunikasi tatap muka dengan komunikasi kelompok, menggunakan teks, 

audio dan musik. Menurut Sudjana dan Rivai (1992)5 manfaat media video 

yaitu: (1) dapat menumbuhkan motivasi; (2) makna pesan akan menjadi lebih 

jelas sehingga dapat dipahami oleh peserta didik dan memungkinkan 

terjadinya penguasaan dan pencapaian tujuan penyampaian.
22

 

a. Kelebihan Video Pembelajaran antara lain:  

1) Dapat melatih siswa untuk mengembangkan daya imajinasi yang 

abstrak.  

2) Dapat merangsang partisipasi aktif para siswa. 

3) Menyajikan pesan dan informasi secara serempak bagi seluruh siswa. 

4) Membangkitkan motivasi belajar.  

5) Megatasi keterbatasan ruang dan waktu.  

6) Mengontrol arah dan kecepatan belajar siswa.  

7) Dapat menyajikan laporan-laporan aktual dan orisinal yang sulit 

dengan menggunakan media lain.
23
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b. Kekurangan video antara lain:  

1) Pengadaan video umumnya memerlukan biaya mahal dan waktu yang 

banyak.  

2) Pada saat dipertunjukkan gambar-gambar bergerak terus, sehingga 

tidak semua siswa mampu mengikuti informasi yang ingin 

disampaikan vidio tersebut. 
24

 

C. Pembelajaran Temtik  

Pembelajaran tematik dapat diartikan suatu kegiatan pembelajaran 

dengan mengintergrasikan materi beberapa mata pelajaran dalam satu tema 

pembahasan. Pembelajaran tematik dilakukan dengan maksudsebagai upaya 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan, terutama untuk 

mengimbangi padatnya materi kurikulum.
25

 

Menurut Rusman model pembelajaaran tematik pada hakekatnya 

merupakan system pembelajaran yang memungkinkan peserta didik baik 

secara individual maupun kelompok aktif mencari, menggali, mengekplorasi 

dan menekankan konsep serta prinsip-prinsip secara holistik, autentik dan 

berkesinambungan melalui tema-tema yang berisi muatan mata pelajaran yang 

dipadukan.
26

 

Dapat disimpulkan Pembelajaran tematik yaitu pembelajaran yang 

melibatkan beberapa mata pelajaran yang diikat dalam tema-tema tertentu. 

Pembelajaran ini melibatkan beberapa kompetensi dasar, hasil belajar dan 
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indikator dari suatu mata pelajaran atau bahkan beberapa mata pelajaran 

dengan pengalaman pribadi, dan guru dapat menghemat waktu karena mata 

pelajaran yang disajikan dapat dipersiapakan sekaligus. 

1. Pembelajaran tematik mempunyai manfaat antara lain:  

a. Memudahkan pemusatan perhatian pada satu tema tertentu.  

b. Peserta didik mampu mempelajari pengetahuan dan mengembangkan 

berbagai kompetensi dasar antar isi mata pelajaran dalam tema yang 

sama.  

c. Pemman materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan.  

d. Kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan mengaitkan 

mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi peserta didik.  

e. Peserta didik lebih bergairah belajar karena dapat berkomunikasi 

dalam situasi nyata, untuk mengembangkan suatu kemampuan dalam 

suatu mata pelajaran dan sekaligus dapat mempelajari mata pelajaran 

lain.
27

 

2. Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Tematik 

Fungsi pembelajaran tematik terpadu adalah untuk memberikan 

kemudahan bagi peserta didik dalam memahami dan mendalami konsep 

materi yang tergabung dalam tema serta dapat menambah semangat belajar 

karena materi yang dipelajari merupakan materi yang nyata dan bermakna 

bagi peserta didik.  

Secara khusus tujuan pembelajaran tematik terpadu yaitu: 
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a. Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topic tertentu.  

b. Mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi 

muatan pelajaran dalam tema yang sama.  

c. Memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan 

berkesan.  

d. Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan mengaitkan 

berbagai muatan pelajaran lain dengan pengalaman pribadi peserta 

didik.  

e. Lebih bergairah belajar karena mereka dapat berkomunikasi dalam 

situasi nyata, seperti bercerita, bertanya, menulis sekaligus 

mempelajari pelajaran yang lain.  

f. Lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi yang 

disajikan dalam konteks tema yang jelas.  

g. Guru dapat menghemat waktu, karena mata pelajaran yang disajikan 

secara terpadu dapat dipesiapkan sekaligus dan diberikan dalam 2 atau 

3 pertemuan bahkan lebih dan pengayaan.  

h. Budi pekerti dan moral peserta didik dapat ditumbuh kembangkan 

dengan mengangkat sejumlah nilai budi pekerti sesuai dengan situasi 

dan kondisi
28

 

D. Materi Pelajaran  

Materi pembelajaran yang telah dirancang merupakan isi atau muatan 

kurikulum dan harus diketahui oleh pendidik dalam usaha mencapai 
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tujuanpembelajaran. Media pembelajaran multimedia interakif ini membahas 

materi tema 3 yaitu tugasku sehari-hari, pada tema ini terdapat 2 subtema yaitu 

1. Tugasku sebagai umat beragama  

Pada subtema 3 yaitu tugasku sebagai umat beragama membahas 

mengenai kewajiban anak sebagai umat yang beragama dan sikap yang 

mencerminkan sebagai umat beragama seperti saling menghargai. 

2. Tugasku dalam kehidupan sosial. 

Pada subtema ini membahas mengenai kehidupan manusia sebagai 

makhluk sosial, saling membutuhkan dan sikap tolong menolong. 

E. Penelitin Relevan  

No Keterangan 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Judul Penelitian  

Pengembangan Media Pembelajaran Matematika 

Berbasis Adobe Flash di SD Negeri 4 Metro Barat.
29

 

Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa media 

pembelajaran matematika berbasi adobe flash  pada 

materi kubus dan balok dapat diterapkan di SD Negeri 4 

Metro Barat. 

Hasil  

Penelitian ini menghasilkan efektivitas media 

pembelajaran berbasis adobe flash terhadap hasil belajar 
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mata pelajaran matematika. 

Perbedaan  

Menggunakan metode penelitian dan pengembangan 

model Borg and Gall, namun telah dimodifikasi oleh 

sukmadinata menjadi 3 tahapan yaitu (1) studi 

pendahuluan, mencakup kajian pustaka dan studi 

lapangan, (2) tahap pengembangan, meliputi pembuatan 

media pembelajaran berbasis adobe flash, validasi ahli, 

uji coba, ( 3) tahap evaluasi yang dilaksanakan dalam 

bentuk uji coba eksperimen serta menitikberatkan pada 

keefektifan hasil pembelajaran. 

Dalam penelitian ini menggunakan pengembangan model 

ADDI dengan 5 langkah tahapan dalam pengembangan 

 

Judul Penelitian  

Pengembangan Media Pembelajaran MIBI (Miniatur 

Budaya Indonesia ) Tema  Indahnya Kebersamaan Kelas 

IV SD N Kepatihan.
30

 

Tujuan  

Penelitian ini bertujuan mengembangkan produk media 

pembelajaran MIBI yang layak digunakan untuk sub 
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tema keberagaman budaya bangsaku pada kelas IV SD 

Hasil  

Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran MIBI 

tema indahnya kebersamaan untuk siswa kelas IV SD. 

Penilain ahli, guru sekolah dasar terhadap produk adalah 

baik dan layak digunakan sebagai media penunjang 

pembelajaran tema indahnya kebersamaan di kelas IV SD 

sesuai kurikulum. 

Perbedaan 

Menggunakan model pembelajaran MIBI, yang berfokus 

pada keaktifan siswa dan pemahaman materi secara 

discovery.  

 Pada penelitian ini menggunakan pengembangan model 

ADDI mengembangkan suatu produk video pembelajaran  

 

Judul Penelitian  

Pengembangan Media Video Pembelajaran IPS berbasis 

Virtual Field Trip (VFT) pada kelas V SDN 

KratonKencong 

 

Tujuan  

Penelitian ini bertujuan mengembangkan produk media 

video pembelajaran yang layak digunakan untuk 
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Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada Siswa SD. 

Hasil  

Penelitian ini menghasilkan video pembelajaran terhadap 

hasil belajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial . 

Perbedaan  

Video dalam penelitian sebelumya merupakan video 

berbasis Virtual Field Trip suatu video yang dapat 

membawa siswa pada tempat atau kejadian sedangkan 

dalam penelitian ini merupakan video pembelajaran yang 

disajikan meyerupai pembelajaran di kelas dengan guru 

menjelaskan. 

 

F. Kerangka Pikir 

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting. Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan secara 

teoritis pertautan antar variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu 

dijelaskan hubungan antar variabel independen dan dependen. Bila dalam 

penelitian ada variabel moderator dan intervening, maka juga perlu dijelaskan, 

mengapa variabel itu ikut dilibatkan dalam penelitian. Pertautan antar variabel 

tersebut, selanjutnya dirumuskan ke dalam bentuk paradigma penelitian. Oleh 

karena itu pada setiap penyusunan paradigma penelitian harus didasarkan pada 

kerangka berfikir. Kerangka berfikir dalam suatu penelitian perlu 
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dikemukakan apabila dalam penelitian tersebut berkenaan dua variabel atau 

lebih. Apabila penelitian hanya membahas sebuah variabel atau lebih secara 

mandiri, maka yang dilakukan peneliti disamping mengemukakan deskripsi 

teoritis untuk masing-masing variabel, juga argumentasi terhadap variasi 

besaran variabel yang diteliti.
31

 

Media dapat membangkitkan minat belajar yang baru dan memotivasi 

kegiatan belajar siswa. Berdasarkan potensi sekolah yang ada, belum 

dimanfaatkan dengan baik maka perlu dibangun pengembangan media video 

perjalanan yang dapat menjadi salah satu solusi tepat untuk meningkatkan 

permasalahan yang ada. Tematik merupakan gabungan dari beberapa mata 

pelajaran yang masuk dalam kurikulum pendidikan yang ada di Indonesia, 

karena pembelajaran tematik mampu melatih siswa untuk berfikir kritis serta 

agar mampu memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.  

Video perjalanan ini dapat digunakan untuk mempermudah guru 

menyampaikan materi pada siswa. Materi yang disajikan dalam media ini 

adalah tema 3  tugasku sehari-hari merupakan materi yang tepat dengan 

penggunaan media yang memiliki kelebihan mengemas materi dalam bentuk 

gambar yang dibuat menjadi tampilan yang menarik. Berdasarkan analisis 

kebutuhan guru hanya menggunakan media pembelajaran seadanya, karena 

selain keterbatasan waktu dalam menyiapkan media, sehingga guru lebih 

sering mengandalkan buku paket serta lebih banyak disetiap pengajarannya 

dengan menggunakan metode ceramah. Oleh karena itu guru membutuhkan 
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media pembelajaran untuk menumbuhkan keaktifan, minat, dan kerja sama 

dari siswa. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan peneliti 

menggambarkan kerangka fikir pada bagan pembuatan produk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengembangan media pembelajaran berbasis video dimulai dengan 

mengidentifikasi permasalahan di kelas II SD Negeri 2 SIDODADI. Solusi 

yang diusulkan adalah pengembangan media pembelajaran berbasis video 

animasi untuk membantu siswa memahami materi pembelajaran. Proses 

selanjutnya adalah perancangan produk berupa video dikemas semenarik 

mungkin untuk media pembelajaran berbasis video animasi yang layak 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

  

Hasil produk media 

pembelajara berbasis video 

pada tema 3 sub tema 3 

untuk siswa kelas 2 SDN 2 

SIDODADI 

Preses perencanaan media 

video pembelajaran pada 

tema 3 subtema 3 untuk 

siswa kelas 2 SDN 2 

SIDODADI 

Mengetahui permasalahan 

pada tema 3 subtema 3 di 

kelas II SDN 2 SIDODADI 

Solusi dalam mengatasi 

permasalahan diatas melalui 

media video pembelajaran 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian dan pengembangan atau 

sering dikenal sebutan Research and Development (R&D). Metode penelitian 

dan pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut
32

.  

Untuk menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang 

bersifat analisis kebutuhann dan untuk menguji keefektifan produk tersebut 

supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk 

menguji keefektifan produk. Jadi penelitian dan pengembangan bersifat 

longitudinal atau bertahap.   

 

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

pengembangan perangkat model ADDIE (Analysis, desaign, developmrnt, 

implementation, evaluation). Salah satu fungsi ADDIE yaitu menjadi 

pedoman dalam membangun perangkat serta insfrastruktur program yang 

efektif, dinamis serta mendukug. Model pengembangan ADDIE merupakan 

salah satu alat yang paling efektif untuk membuat sebuah produk, karena 

model pengembangan ADDIE adalah pedoman kerangka kerja dalam situasi 

yang sangat komplek.
33
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Tahapan yang dilakukan untuk menilai guna menyimpulkan apakah 

bahan ajar yang dikembangkan layak untuk digunakan oleh siswa. Dengan 

kata lain, dalam tahapan pengembangkan terdapat penilaian yang bertujuan 

untuk mengetahui kelayakan bahan ajar yang dihasilkan dari pengembangan 

sehingga bahan ajar tersebut dapat digunakan oleh siswa dalam proses 

pembelajaran. Model insttuksional ADDIE yakni proses instruksional yang 

terdiri dari 5 fase yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi dan 

evaluasi.  

1. Analysis (Analisis) 

Kegiatan awal sebelum dilakukan nya pembuatan produk Media 

Video pembelajaran dikembangkan yakni penelitian pendahuluan. 

Penelitian pendahuluan ini meliputi prasurvey dalam suatu pembelajaran. 

Maka hasil dari pra survey tersebut lah yang akan menjadi bahan 

untuk melakukan analisis pendahuluan dalam penelitian pengembangan 

ini.  

a. Analisis kebutuhan dilakukan wawancara kepada wali kelas II 

Mengenai masalah-masalah yang sedang terjadi di SDN 2 Sidodadi 

yang menyebabkan siswa kesulitan atau kurang memahami mata 

pelajaran tematik , lalu mendiskusikan bersama untuk mendapatkan 

pemecahan masalah tersebut. Peneliti menanyakan kesulitan apa saja 

yang dialami dalam proses pembelajaran, metode apa yang digunakan. 

Maka dari itu peneliti bertujuan dengan mengembangkan media 

pembelajaran ini untuk mengatasi hal-hal yang menghambat dalam 
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proses pembelajaran. Kemudian hasil dari anlisis tersebut akan 

dijadikan pedoman untuk menyusun dan mengembangkan media 

pembelajaran.  

b. Analisis kurikulum, berdasarkan wawancara yang dilakukan maka 

akan mendapatkan data kurikulum yaitu menggunakan kurikulum 

2013, selanjutnya kurikulum tersebut digunakan untuk menentukan 

kompetensi inti, kompetensi dasar serta indikator yang sesuai dan 

tepat. 

c. Analisis bahan ajar bahan ajar yang digunakan dikelas adalah buku 

cetak, yang masih jarang sekali menggunakan media pebelajaran 

lainnya yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga bahan 

ajar seperti ini membuat kurangnya minat siswa untuk belajar. oleh 

karna itu analisis bahan ajar ini bertujuan menentukan pembuatan 

Video Perjalanan pada pembelajaran tematik .  

d. Analisi siswa, sebagai bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran 

harus dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik siswa 

sehingga sesuai dengan siswa. Dari analisis karakteristik tersebut, 

peneliti akan menyesuaikan video perjalanan dengan karakteristik 

siswa.  

2. Design (Desain) 

Pada tahap ini, diawal dengan menentukan tujuan belajar, 

merencanakan kegiatan pembelajaran, merancang perangkat pembelajaran, 

merancang materi pembelajaran serta evaluasi hasil belajar. Hasil yang 
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diperoleh berupa rancangan video perjalanan pada pembelajaran tematik. 

Adapun perancang penyusunan media pembelajaran yaitu: menentukan 

media pembelajaran. Selanjutnya, rancangan instrumen penilain meliputi: 

instrumen untuk mengukur kualitas produk melalui validitas video 

perjalanan dan kepraktisan produk dan instrumen angket siswa untuk 

mengetahui respon siswa terhadap video perjalanan yang dikembangkan.  

3. Develop (Pengembangan) 

Tujuan dari tahap pengembangan ini yaitu membuat dan 

menghasilkan suatu produk yang ingin dikembangkan. Pada tahap ini 

berisi kegiatan peneliti yaitu melakukan validasi bahan ajar berupa Video 

Perjalanan ini kepada ahli materi dan ahli media serta melakukan uji coba 

terhadap respon guru dan siswa. 

Tahap ini meliputi dua aktivitas ialah evaluasi ahli serta uji 

pengembangan. Evaluasi ahli merupakan cara untuk mevalidasi ataupun 

memperhitungkan kelayakan rancangan produk. Sedangkan uji 

pengembangan merupakan aktivitas uji coba rancangan produk sasaran 

subjek yang sebenarnya. Dalam uji coba dicari data respon ataupun 

pendapat dari sasaran penggunaan produk. Pengujian produk ini diuji 

validator akan digunakan untuk memperbaiki produk. Setelah produk 

diperbaiki akan diujikan dalam kelompok untuk praktikalitas.   

4. Implementation (Implementasi) 

Produk yang telah dihasilkan pada tahap development 

(pengembangan) selanjutya divalidasi oleh validator ahli materi dan ahli 
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media. Kemudian selanjutnya pada tahap implementation (Implementasi) 

produk diuji coba kan pada kelompok diambil 16 siswa pada kelas II. 

Materi Video pembelajaran yang digunakan dalam pengembangan ini 

adalah tema 3 sub tema 3 .  

5. Evaluation (Evaluasi) 

Setelah melalui tahap implementation (Implementasi), maka 

selanjutnya dilakukan tahap evaluasi. Karena dalam penelitian hanya 

sampai pada uji kecil (uji coba terbatas) maka evaluasi dimaksud evaluasi 

dari tahap implementasi.  

Hasil evaluasi didapatkan dari kritik saran dan perbaikan dari siswa 

selama uji coba terbatas dilakukan, sehingga dari tahap evaluasi ini dilakukan 

revisi terakhir.  

C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba  

Uji coba dilakukan untuk mengetahui tingkat kemenarikan, validitas 

dan efektivitas produk yang berupa media pembelajaran. Pengujian 

dilakukan dengan tujuan mendapatkan informasi apakah media lebih 

efisien diterapkan dalam pembelajaran.   

Tahap konsultasi peneliti pada tahap ini melakukan konsultasi 

kepada dosen pembimbing sebagai arahan, masukan atau saran dalam 

perbaikan media. Pada tahap validasi ahli melakukan validasi kepada ahli 

materi dan ahli media yang memberikan tanggapan, saran, kritik maupun 

komentar mengenai media yang sedang dikembangkan. Kemudian dengan 
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hasil yang sudah didapatkan dari ahli media, peneliti melakukan analisis 

media yang sedang dikembangkan dan yang telah di validasi kemudian 

dilakukan perbaikan.  

2. Subjek Uji Coba  

Subjek uji coba dalam penelitian pengembangan ini adalah ahli 

materi dan ahli media, serta siswa kelas II SDN 2 Sidodadi sebagai 

responden uji coba kelompok .  

a. Ahli Materi  

Ahli materi video  perjalanan ini merupakan seorang ahli yang 

menguasai bidang pelajaran. Ahli materi bersedia menjadi penguji 

produk media video pembelajaran  

b. Ahli Media  

Ahli Media merupakan seorang ahli pada bidang Media pada  

media pembelajaran dan telah berpengalaman dalammedia 

pembelajaran. Ahli media bersedia menjadi penguji produk media 

video pelajaran .  

c. Responden uji coba kelompok kecil  

Siswa kelas II SDN 2 Sidodadi sebanyak 16 siswa sebagai 

responden pada uji coba kelayakan media video perjalanan.  
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D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan pencatatan peristiwa atau 

karakteristik dari sebagai atau seluruh elemen data yang digunakan
34

. 

Teknik dan instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah: 

a. Wawancara  

Wawancara atau interview merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap muka secara 

individual, juga bisa dengan kelompok jika tujuanya untuk 

menghimpun data dari kelompok
35

. Teknik pengumpulan data dengan 

wawancara yaitu mengajukan pertanyaan kepada responden dan 

mencatat atau merekam jawaban-jawaban dari responden
36

. 

Peneliti melakukan wawancara denga guru mata pelajaran 

Temtik sebagai tokoh kunci dan dalam kelengkapan pengumpulan data 

atas sejumlah pertanyaan yang sifatnya terbuka.  

b. Angket  

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. Angket ini digunakan pada saat 

evaluasi dan ujicoba media video perjalanan oleh validator ahli materi 

                                                           
34

M. Ikbal Hasan, Pokok Pokok Materi Statistik 1 ( Statistik Deskriptif), ( Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2003) 17 
35

Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011) 216 
36

Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung: CV Pustaka Setia, 2011) 173 



38 

 

 
 

dan ahli media. Dan angket ini juga diberikan kepada guru dan siswa 

kelompok untuk melihat atau mengukur  respon. 

1) Angket Analisis Kebutuhan  

Angket ini digunakan untuk mendapatkan informasi 

mengenai kebutuhan siswa, seberapa jauh siswa telah 

memanfaatkan teknologi dalam kegiatan pembelajaran serta apa 

saja yang dirasa perlu untuk meningkatkan kualitas pebelajaran. 

Angket yang digunakan berupa angket tertutup yang disebarkan 

kepada siswa kelas II untuk mengumpulkan data mengenai 

kebutuhan siswa terhadap media pembelajaran. Angket tertutup 

merupakan angket yang telah dilengkapi dengan jawaban seingga 

responden hanya perlu memilih jawaban yang sudah tersedia.  

2) Angket validasi  

Angket validasi berfungsi untuk memperoleh penilaian pada 

bahan ajar yang telah dikembangkan sebelum siap untuk diuji 

cobakan. 

Angket validasi terdiri dari validasi materi dan validasi 

media. Hasil penilaian dari ahli media dan ahli materi dijadikan 

sebagai acuan untuk revisi dan perbaikan sumber belajar 

pembelajaran video perjalanan yang telah dikembangkan pada 

tahap awal hingga dinyatakan siap dan layak untuk diujicobakan 

pada kegiatan pembelajaran tematik. 
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3) Angket respon guru dan peserta didik  

Angket ini berisikan daftar pernyataan yang harus diisi oleh 

peserta didik sesudah ujicoba produk yang dikembangkan sudah 

dilaksanakan. Angket ini diberikan kepada peserta didik bertujuan 

agar peserta didik dapat memberikan saran dan pendapatnya 

kepada peneliti dan peneliti akan memperbaiki media video  

perjalanan pada pembelajaran tematik pada siswa kelas I I SDN2 

Sidodadi yang telah mereka gunakan saat ujicoba. 

4) Observasi  

Observasi bisa dimaksud sebagai sesuatu aktivitas untuk 

mengamati objek penelitian secara langsung agar bisa memandang 

dari dekat aktivitas apa saja yang dilakukan. Observasi dalam 

penelitian ini adalah melakukan pengamatan  secara langsung ke 

sekolah yang akan digunakan sebagai tempat uji coba saat proses 

pembelajaran tematik berlangsung. Observasi ini dilakukan untuk 

mendapatkan informasi mengenai respon subjek penelitian. 

Observasi dilakukan pada saat melaksanakan uji coba 

produk dalam kegiatan belajar yang berlangsung didalam kelas.  

2. Instrument Pengumpulan Data  

a. Instrument ahli materi berisi tentang aspek-aspek yang berhubungan 

dengan materi pembelajaran.
37

 Kisi-kisi instrumen materi pelajaran:  

 

                                                           
37

 Arifah, Hida. “Pengembangan Media Komik Interktif dalam Pembelajaran IPA Materi 

Perpindahan Kalor di Sekolah Dasar”. Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar (JPGSD.Vol.08 

2020). 5 
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Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen untuk Ahli Materi 

No Aspek penilaian Indokator 

1 Kelayakan isi materi 

dengan kurikulum  

a. Sesuai dengan tuntutan  

kurikulum sekolah dasar  

b. Kesesuain materi pembelajaran 

dengan KD 

c. Tepat pada sasaran belajar  

2 Isi tampilan media  a. Kejelasan pembahasan dari 

setiap sub tema  

b. Kejelasan materi sesuai dengan 

tingkat kognitif siswa  

c. Kejelasan materi disertai 

gambar pendukung  

3 Kelayakan penunjang 

proses pembelajaran  

a. Media sesuai dalam 

penggunaan di kelas  

b. Menciptakan suasana kelas 

yang aktif  

c. Membantu mengingat materi 

yang sudah dipelajari  

4 Kelayakn penyajian 

bahasa  

a. Penyajian materi sesuai dengan 

tingkat perkembangan anak  

b. Peggunaan bahasa dalam materi 

mudah dipahami dan sesuai 

dengn perkembangan siswa 

b. Instrument ahli mediamedia berisi tentang aspek-aspek yang 

berhubungan dengan media pembelajaran. Kisi-kisi untuk instrumen 

ahli media pembelajaran: 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen untuk Ahli Media  

NO Aspek penilaian Indokator 

1 Tampilan Produk a. Durasi video  

b. Kejelasan gambar pada video  

c. Kualitas editing produk  

d. Ketepatan pencahayaan  

e. Pemilihan gambar pendukung dalam 

video  

f. Tata letak tulisan dalam video  

g. Ketepatan pemilihan kombinasi 

warna  

 

2 Aspek audio media a. Kejelasan suara  

b. Backsound yang mendukung video  
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c. Sound effect yang mendukung  

3 Pengoperasian media a. Kemudahan dalam penggunaan 

media  

b. fleksibelitas penggunaan media  

4 Penulisan a. Warna, pemilihan ukuran dan jenis 

tulisan dalam video  

b. kejelasan teks untuk dibaca 

 

c. Berikut ini merupakan kisi-kisi angket respon guru yang dapat kita lihat 

pada tabel 3.3 sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Respon Guru 

No Aspek Indikator Instrumen 

1 Aspek 

Teknis dan 

Penyajian 

Media  

a. Tampilan media  1 

  b. Tampilan gambar, tulisan dan 

warna 

2,3,4 

  c. Petunjuk penggunaan media  5 

2 Aspek 

Penyajian 

Isi Materi 

a. Penyajian materi 6 

3 Aspek 

Kualitas  

a. Media dapat melatih 

kemandirian peserta didik 

7 

  b. Media dapat menambah 

pengetahuan peserta didik  

8 

  c. Penggunaan media dapat 

meningkatkan minat belajar 

peserta didik   

9 

 

d. Instrumen untuk siswa dapat ditinjau dari aspek kemudahan, 

kemenarikan dan kebermanfaatan media. Kisi-kisi instrumen untuk 

siswa.  
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Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Untuk Siswa 

Aspek Indikator No 

Butir 

Aspek materi Materi yang disajikan 

dalam video mudah 

dipahami 

1,2,3 

Penjelasan yang 

disampaikan dalam video 

sudah jelas 

4,5 

Kesesuaian 

pembelajaran 

dengan peserta 

didik 

Video ini membantu 

meningkatkan semangat 

belajar peserta didik 

6 

Video membuat peserta 

didik lebih termotivasi 

dalam belajar 

7 

Aspek media Video dapat digunakan 

kapanpun dan dimanapun 

8 

Video Pembelajaran 

mampu menambah 

pengetahuan peserta didik 

9 

Gambar dalam video 

menarik dan sesuai materi 

yang ditampilkan 

10 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis 

deskriptif kualitatif yang memaparkan hasil pengembangan produk yang 

berupa media pembelajaran berupa video, menguji tingkat validitas dan 

kelayakan produk untuk diimplementasikan pada kompetensi pengembangan 

video pada tema 3. Data yang diperoleh melalui instrumen penilaian pada saat 

uji coba dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif kualitatif.  

Analisis ini dimaksud untuk menggambarkan karakteristik data pada 

masing-masing variabel. Dengan cara ini diharapkan dapat mempermudah 

memahami data untuk proses selanjutnya. Hasil analisis data digunakan 

sebagai dasar untuk merevisi produk media yang dikembangkan. Untuk 
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menganalisis kelayakan media video pembelajaran dilakukan langkah-langkah 

berikut ini.
38

 

1. Melakukan rekapitulasi data hasil penelitian.  

2. Menghitung rata-rata skor tiap indikator dengan rumus:  

X  = 
  

 
        

x = skor rata-rata 

∑x = Jumlah skor 

N = Jumlah subjek uji coba 

Selain di atas, dapat pula ditentukan kriteria kelayakan media video 

pembelajaran secara keseluruhan yaitu dengan mengalihkan skor penilaian 

dengan jumlah indikator yang diukur di tiap aspek dengan tingkat kelayakan 

yang diharapkan. Digunakan teknik presentase dalam menganalisis data 

dengan rumus sebagai berikut: 

                         
                     

               
      

Table 3.5 Skala Presentase Kelayakan acuan penilaian data 

No  Presentase Penilaian Kriteria 

1 81-100% Sangat layak 

2 61-80% Layak 

3 41-60% Cukup layak 

4 21-40% Kurang layak 

5 0-20% Tidak layak 

 

  

                                                           
38
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Pelajar, 2015), 110. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal  

Hasil dari penelitian ini yaitu berupa media video pembelajaran 

Tematik. Media video pembelajaran ini telah diteliti dan dikembangkan 

dengan mengacu pada model pengembangan ADDIE. Model pengembangan 

ADDIE terdiri dari lima tahapan yaitu analysis (analisis), design (desain), 

development (pengembangan), implementation (implementasi) dan evaluation 

(evaluasi). Tahap pertama yang dilakukan yaitu analisis. Analisis merupakan 

kegiatan awal dalam proses pengembangan media video pembelajaran. 

Terdapat dua tahapan yang harus dilakukan dalam langkah analisis, yakni 

analisis kinerja dan analisis kebutuhan. 

1. Analysis (Analisis) 

a. Analisis Kinerja 

Analisis kinerja dilakukan melalui proses wawancara pada guru 

kelas 2 SD Negeri 2 Sidodadi. Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh 

informasi bahwa siswa kurang memahami materi tematik. 

Pembelajaran Tematik termasuk pembelajaran yang sulit untuk di 

pahami karena dalam pembelajaran Tematik terdapat beberapa mata 

pelajaran dalam 1 Tema. Selain itu, pada proses pembelajaran tatap 

muka guru masih menggunakan metode ceramah dan menggunakan 

media seadanya. 
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b. Analisis Kebutuhan  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 2 SD Negeri 2 

Sidodadi informasi mengenai kebutuhan media pembelajaran peserta 

didik yang dapat mendukung proses pembelajaran yakni sangat 

dibutuhkan penggunaan media video pembelajaran karena sebelumnya 

belum maksimal dalam menggunakan media video pembelajaran. 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik masih dalam kategori kurang, 

hal ini dapat dilihat dari proses menganalisis informasi yang diberikan 

oleh guru dan dalam penyelesaian soal masih terdapat kesalahan. Guru 

hanya menggunakan buku cetak yang disediakan oleh sekolah. Dalam 

proses pembelajaran tematik guru sudah mengaitkan materi tematik 

dengan kehidupan sehari-hari tetapi belum maksimal. Oleh karena itu, 

peserta didik perlu menggunakan media video pembelajaran. Materi 

yang akan dibahas pada media video pembelajaran ini adalah tematik 

tema 3 sub tema 3 pembelajaran ke 1. Berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan ini, penulis menyimpulkan bahwa siswa membutuhkan 

media pembelajaran yang menarik dalam prose belajar mengajar. 

Adapun kompetensi dasar dan indikator yang akan dicapai 

peserta didik yaitu: 
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Tabel 4.1 

Kompetensi Dasar dan Indikator 

 

Matematika 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Menjelaskan nilai dan 

kesetaraan pecahan mata uang  

 

 

 

4.5 Mengurutkan nilai mata uang 

serta mendemonstrasikan berbagai 

kesetaraan pecahan mata uang 

3.5.1. Menyebutkan nilai mata 

uang. 

3.5.2 Menghitung sekelompok 

pecahan mata uang yang setara  

 

4.5.1. Menggabungkan pecahan 

uang berbeda yang memiliki nilai 

setara 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Menentukan kosakata dan 

konsep tentang lingkungan 

geografis, kehidupan ekonomi, 

sosial, dan budaya di lingkungan 

sekitar dalam bahasa Indonesia atau 

bahasa daerah melalui teks tulis, 

lisan, visual dan/atau eksplorasi 

lingkungan. 

 

 

4.3 Melaporkan penggunaan 

kosakata bahasa Indonesia yang 

tepat atau bahasa daerah hasil 

pengamatan tentang lingkungan 

geografis, kehidupan ekonomi, 

sosial dan budaya di lingkungan 

sekitar dalam bentuk teks tulis, 

lisan, dan visual. 

3.3.1. Menunjukkan kosakata yang 

berkaitan dengan budaya tolong-

menolong. 

 

 

 

 

 

 

 

4.3.1. Menceritakan kembali isi teks 

dalam gambar beseri 

SPDB 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.1 Mengenal karya imajinatif dua 

dan tiga dimensi 

 

4.1 Membuat karya imajinatif dua 

dan tiga dimensi 

3.1.1. Menentukan ciri karya 

imajinatif dua dimensi 

. 

4.1.1. Mewarnai karya imajinatif 

dua dimensi  
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2. Design (perancangan) 

Desain dilakukan sebagai tahap awal merancang solusi dari 

permasalahan yang ditemukan pada tahap analisis. Dalam proses 

perancangan media video pembelajaran ini peneliti menggunakan aplikasi 

Capcut. Didalam aplikasi Capcut ini terdapat komponen media 

background, gambar animasi, musik, dan font yang dapat digunakan. 

Selain dari aplikasi Capcut, peneliti juga mengumpulkan beberapa gambar 

yang didapatkan dengan mendownload di internet. Berikut tampilan 

beberapa komponen gambar yang digunakan dalam media video 

pembelajaran. 

Tabel 4.2 

Komponen Gambar yang Digunakan dalam  

Media Video Pembelajaran 

 

  

  

 
 



48 

 

 
 

  

  

 
 

3. Development (Pengembangan) 

Dalam tahap pengembangan ini ada beberapa hal yang dilakukan, 

diantaranya: 

a. Pembuatan Media Video Pembelajaran Media yang telah dirancang 

oleh peneliti pada tahap sebelumnya kemudian dibuat dan 

dikembangkan. Media pembelajaran ini dikembangkan dengan 

menggunakan aplikasi Capcut, dengan materi tema 3 sub tema 3 

pembelajaran 1. Berikut merupakan tampilan dari media video 

pembelajaran yang telah dikembangkan oleh peneliti: 
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Tabel 4.3 

 Media Video Pembelajaran yang dikembangkan 

 

Kegiatan Pembelajaran Keterangan 

 
 

 

Salam pembuka dan kegiatan sebelum 

pembelajaran 
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Materi pembelajaran 
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Penutup 

 

Tahap selanjutnya berupa validasi media video pembelajaran oleh 

ahli materi dan ahli media dengan tujuan mengetahui dan memastikan 

bahwa media yang dirancang memiliki isi yang sesuai dengan materi dan 

tujuan pembelajaran. 

4. Implementation (Implementasi) 

Tahap akhir pengembangan media adalah tahap Implementasi 

(implementasi). Tahap ini bertujuan untuk menyebarluaskan produk 

penelitian berupa media pembelajaran Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang telah dihasilkan. Pada tahap ini, penyebaran dilakukan 

dengan cara memberikan kepada guru di sekolah selaku praktisi. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap terakhir adalah Evaluation (evaluasi) yang bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Dalam 

hal ini evaluasi yang dilakukan peneliti adalah dengan melihat kelebihan 

dan kekurangan dari produk yang dikembangkan dengan menelaah data 

perolehan dari validasi ahli, respon guru dan respon peserta didik. 

sehingga memperoleh kategori “Sangat Layak”. 

B. Hasil Validasi 

Data yang dikumpulkan dari penelitian ini adalah kuantitatif sebagai 

data utama dan kualitatif yang berupa saran serta masukan dari para validator. 
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Proses validasi produk media video pembelajaran dilakukan oleh validasi ahli 

dan meminta saran serta masukan secara teoritis dan praktis. Validator ahli 

terdiri dari validator ahli media dan ahli materi. Kevalidan media video 

pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik ditentukan oleh dua 

validator ahli, yaitu ahli media dan ahli materi. Daftar nama validator dalam 

penelitian ini disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 

Daftar Nama Validator 

 

NO Nama Validator Kedudukan dalam Penelitian 

1 Wardani M.Pd Validator Media (Validator 1) 

2 Firma Andrian M.Pd Validator Materi (Validator 1) 

 

1. Validasi Ahli Materi  

Validasi ahli materi dilakukan oleh Ibu Firma Andrian, M.Pd 

selaku dosen matematika. Angket validasi untuk ahli materi terdiri dari 12 

indikator yang tergolong ke dalam satu aspek yaitu aspek materi 

pembelajaran. Berikut ini merupakan rekapitulasi hasil validasi oleh ahli 

materi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 

Hasil Validasi Ahli Materi 

 

NO PERNYATAAN 
SKOR 

1 2 3 4 5 

1 Sesuai dengan tuntutan  

kurikulum sekolah dasar  

    √ 

2 Kesesuain materi pembelajaran 

dengan KD dan Indikator 

    √ 
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3 Tepat pada sasaran belajar    √  

4 Kejelasan pembahasan dari setiap 

sub tema  

   √  

5 Kejelasan materi sesuai dengan 

tingkat kognitif siswa  

   √  

6 Kejelasan materi disertai gambar 

pendukung 

    √ 

7 Media sesuai dalam penggunaan 

di kelas  

    √ 

8 Menciptakan suasana kelas yang 

aktif  

    √ 

9 Membantu mengingat materi yang 

sudah dipelajari 

    √ 

10 Penyajian materi sesuai dengan 

tingkat perkembangan anak  

    √ 

11 Peggunaan bahasa dalam materi 

mudah dipahami dan sesuai dengn 

perkembangan siswa 

   √  

Total Skor Ahli Materi 52 

Jumlah Skor Maksimum 55 

Hasil Presentase yang Diperoleh   

  
 ×100% = 94,5% 

Kategori Sangat layak 

Pada tabel 4.5 di atas, merupakan hasil validasi dari ahli materi. 

Dari hasil validasi tersebut diperoleh presentase sebesar 94,5% dengan 

kategori “Sangat Layak”. Selain data tersebut, terdapat beberapa saran 

untuk perbaikan media dari sisi materi. Berdasarkan penilaian dari ahli 

materi tersebut, produk layak digunakan dengan revisi sesuai saran seperti 

berikut ini: 
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Tabel 4.6 

Revisi Ahli Materi 

 

NO Sebelum revisi Sesudah revisi  

1 

 
 

Muatan materi dari SBDP 

dijelaskan terlebih dahulu 

 

3 

 
 

Jelaskan pentingnya tolong 

menolong untuk kerukunan 

antar umat beragama 

 

4 

 
Berikan evaluasi SBDP tolong 

menolong 

 
Evaluasi sesuai kemampuan 

dengan mewarni gambar 

 

 

2. Ahli Media 

Validasi ahli media dilakukan oleh Bapak Wardani, M.Pd selaku 

dosen matematika. Hasil validasi dapat dilihat pada lampiran. Berikut ini 

merupakan rekapitulasi hasil validasi oleh ahli materi dapat dilihat pada 

tabel berikut:  
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Tabel 4.7 

Hasil Validasi Ahli Media 

 

NO PERNYATAAN 
SKOR 

1 2 3 4 5 

1 Kejelasan gambar pada video      √ 

2 Ketepatan pencahayaan      √ 

3 Pemilihan gambar pendukung 

dalam video  

  √   

4 Tata letak tulisan dalam video     √  

5 Ketepatan pemilihan kombinasi 

warna   

    √ 

6 Kejelasan suara      √ 

7 Backsound yang mendukung 

video  

   √  

8 Sound effect yang mendukung    √  

9 Kemudahan dalam penggunaan 

media  

    √ 

10 Kejelasan video yang digunakan 

menarik  

  √   

11 Warna, pemilihan ukuran dan 

jenis tulisan dalam video  

   √  

12 kejelasan teks untuk dibaca    √  

13 Sajian video dalam media 

sederhana dan mudah dimengerti 

  √   

Total Skor Ahli Media 54 

Jumlah Skor Maksimum 65 

Hasil Presentase yang Diperoleh   

  
 ×100% = 83% 

Kategori Sangat layak  

Pada tabel 4.7 di atas merupakan ahli media. Dari hasil validasi 

oleh ahli media tersebut diperoleh presentase sebesar 83% dengan kategori 

“Sangat Layak”. Selain data tersebut, terdapat beberapa saran untuk 

perbaikan media dari sisi tampilan media. Berdasarkan penilaian dari ahli 
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media tersebut, produk layak digunakan dengan revisi sesuai saran seperti 

berikut ini: 

Tabel 4.8 

 Saran dan Revisi Ahli Media 

 

No Sebelum Revisi Setelah Revisi 

1 

 
Perlu ditambah gambar pendukung sesuai 

dengan topik yang disampaikan. 

 
Sudah di tambah gambar 

pendukung sesuai dengan topik 

yang disampaikan. 

2 

 
Perlu ada tampilan jeda/pemisah antara 

contoh 1 dengan lainnya. 

 
Sudah ada jeda pada tampilan 

contoh 1 dengan yang lainnya. 

3 

 
Contoh untuk perhitungan uang koin 

dibuat tutorial. 

 
Contoh setelah di buat tutorial. 

 

C. Hasil Uji Coba Produk 

1. Respon Peserta Didik 

Berdasarkan data hasil tes yang telah dilakukan oleh peneliti pada 

tanggal 12 Juni 2024 kepada kelompok kecil yang berjumlah 16 siswa 

kelas II SDN 2 Sidodadi diperoleh nilai tes sebagai berikut:  
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Tabel 4.9 

Rekapitulasi Hasil Respon Peserta Didik 

 

No. Nama Siswa Nilai 

1 A.D.L 80 

2 A.W 85 

3 E.A.A 80 

4 E.M 90 

5 F.O.M 100 

6 H 100 

7 K.O 80 

8 M 75 

9 M 85 

10 N.N 80 

11 R.P 80 

12 S.S 85 

13 S.S 90 

14 S 95 

15 W.S 90 

16 Z.D 80 

Jumlah Seluruh Nilai 1.375 

Nilai Terbesar 100 

Nilai Terkecil 75 

Rata-rata 86 

 

Dari data hasil tes peserta didik diperoleh kualitas produk yang 

dikembangkan berdasarkan menarik atau tidak bagi peserta didik. Hasil uji 

kepada kelompok kecil, diketahui bahwa nilai rata-rata dari total hasil tes 

seluruh peserta didik adalah 86 dan termasuk dalam kriteria “Sangat 

Layak”. 

2. Respon Guru 

Berdasarkan data hasil tes yang telah dilakukan oleh peneliti pada 

tanggal 12 Juni 2024 kepada guru kelas II SDN 2 Sidodadi diperoleh hasil 

seperti di bawah ini: 
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Tabel 4.10 

Rekapitulasi Hasil Respon Guru 

 

NO PERTANYAAN 
SKOR 

1 2 3 4 5 

1. Tampilan media video 

pembelajaran apakah menarik 
    √ 

2. Gambar dalam video pembeljaran 

materi tolong menolong apakah 

dapat terlihat dengan jelas 

    √ 

3. Tulisan dalam video pembelajaran 

materi tolong menong apakah dapat 

terbaca dengan jelas 

    √ 

4. Tampilan warna dalam media video 

pembelajaran materi tolong 

menolong apakah menarik 

   √  

5. Cara penggunaan media video 

pembelajaran apakah mudah 

dimengerti 

   √  

6. Media video pembelajaran materi 

tolong menolong dapat digunakan 

secara individu atau kelompok 

  √   

7. Materi yang disajikann dalam 

media tolong menolong mudah 

difahami 

    √ 

8. Bahasa yang digunakan mudah 

difahami 
    √ 

9. Media video pembelajaran yang 

dikembangkan dapat menambah 

pengetahuan tentang materi budaya 

tolong menolong 

   √  

Total Skor Responden 40 

Jumlah Skor Maksimum 45 

Hasil Presentase yang Diperoleh   

  
 ×100% = 88% 

Kategori Sangat layak 

Dari data respon guru diperoleh kualitas produk yang 

dikembangkan berdasarkan menarik atau tidak bagi peserta didik. Hasil 

diujikan kepada seorang guru kelas II SDN 2 Sidodadi. Diketahui bahwa 

presentase yang diperoleh keseluruhan adalah 88% dan termasuk dalam 

kriteria “Sangat Layak”. 
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D. Kajian Produk Akhir 

1. Analisis 

a. Kelayakan 

Media video pembelajaran dengan materi tema 3 subtema 3 

pembelajaran 1 yang telah dikembangkan telah memenuhi kriteria 

kelayakan berdasarkan proses validasi ahli materi dan ahli media. 

Berdasarkan proses validasi ahli materi diperoleh presentase 

keseluruhan sebesar 94,5% dan validasi ahli media diperoleh 

presentase keseluruhan sebesar 83% dengan kategori keduanya yaitu 

“Sangat Layak”. 

b. Kepraktisan 

Berdasarkan hasil penilaian dari angket pendapat peserta didik 

yang diberikan kepada 16 responden terhadap media video 

pembelajaran yang dikembangkan telah mendapatkan respon positif 

dengan hasil rata-rata sebesar 86 dengan kategori “Sangat Layak”. 

Adapun penjelasan dari media video pembelajaran adalah 

sebagai berikut: 

1) Tampilan Awal 

Tampilan awal media video pembelajaran tematik 

diantaranya adalah tampilan materi, salam pembuka 
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Gambar 4.1 

Tampilan Awal Media Video Pembelajaran 

 

 

2) Tampilan Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Tampilan kompetensi dasar dan indikator pencapaian 

kompetensi berisi teks yang meliputi kompetensi dasar dan 

indikator pencapaian kompetensi yang harus dicapai oleh siswa. 

Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi pada 

media video pembelajaran berbasis pendekatan matematika 

realistik sesuai dengan kurikulum 2013 revisi. 

Gambar 4.2 

Tampilan Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
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3) Tampilan Materi 

Tabel 4.11 

Tampilan Gambar Materi Pada Video 

 

  

  

  

  

 

Tampilan materi berisi teks yang meliputi judul materi, isi, 

gambar, animasi, dan contoh soal. 
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4) Tampilan akhir 

Tabel 4.12 

Tampilan Akhir Gambar Pada Video 

 

  

 

E. Kajian Produk Akhir 

Pengembangan media video pembelajaran tematik untuk siswa 

kelas II SDN 2 Sidodadi dapat memperkaya pengetahuan siswa karena 

materi akan lebih mudah dipahami jika guru mengajar dengan media yang 

menarik. Pembelajaran yang menarik akan memberikan hasil yang lebih 

baik dibandingkan dengan pembelajaran yang monoton dan 

membosankan. Selain itu, pengembangan media video pembelajaran 

tematik untuk siswa kelas II SDN 2 Sidodadi ini dapat membantu siswa 

lebih mudah memahami dan menerapkan pengetahuan yang diperolehnya. 

Produk mengalami perbaikan dari saran atau komentar ahli materi 

dan ahli media sebelum dikategorikan “Sangat Layak” untuk digunakan. 

Berikut saran atau komentar yang diberikan: 

1. Ahli Materi 

Muatan materi dari mata pelajaran SBdP dijelaskan pengertian 

dan contoh gambar imaginatif.  Contoh imaginatif ambil yang ada 

keterkaitannya dengan mapel lain, misal: tolong menolong. Agar 
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sesuai tema mata pelajaran, jelaskan teknisnya tolong menolong untuk 

kerukunan umat beragama. Evaluasi untuk SBdP membuat gambar 

(mewarnai gambar) tolong untuk umat beragama. 

2. Ahli Media 

a. Perlu ditambahkan gambar pendukung sesuai dengan topik yang 

disampaikan. 

b. Perlu ada tampilan jeda atau pemisah antara satu contoh dengan 

contoh yang lain. 

c. Contoh untuk perhitungan uang koin sebaiknya dibuatkan tutorial 

terlebih dahulu. 

d. Media berupa video pembelajaran tematik dapat digunakan untuk 

penelitian atau tahapan selanjutnya. 

Setelah revisi dilakukan, perubahan produk terdapat pada 

penspesifikasian materi, perubahan bagian gambar dan evaluasi sesuai 

kemampuan mewarni gambar gambar dengan menyesuaikan tingkat kelas 

sesuai dengan topik yang disampaikan, sudah ada jeda pada tampilan 

contoh satu dengan yang lainnya, serta penambahan tutorial penghitungan 

uang koin. 

Berdasarkan hasil validasi dan beberapa saran dari penilaian ahli 

materi diperoleh presentase keseluruhan sebesar 94,5%, ahli media sebesar 

83%, hasil rata-rata uji coba kepada peserta didik sebesar 86, serta respon 

guru kelas sebesar 88%, sehingga produk akhir penelitian ini termasuk 

dalam kategori “Sangat Layak” untuk digunakan sebagai media 
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pembelajaran siswa kelas II di SDN 2 Sidodadi. Hal ini relevan dengan 

penelitian dari Rouf Aldhian yang menyebutkan bahwa dalam kegiatan 

belajar yang dilakukan oleh pendidik perlu memperhatikan kecocokan 

media sebagai pendukung pembelajaran terhadap tingkat peserta didik, 

menarik serta serasi dengan tujuan yang ditargetkan.
39

 Relevansi lainnya 

berasal dari penelitian Muhammad Najib dan Nuru Afifah, di mana 

penelitian tersebut memperoleh presentase skor dari ahli materi, ahli 

media, hasil tes siswa dan respon guru di atas 50% dengan kategori 

“Sangat Layak”.
40

 

F. Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan dan hasil penelitian masih terdapat beberapa 

kekurangan. Hal ini dikarenakan keterbatasan peneliti dalam melakukan 

pengembangan produk serta dalam proses penelitian itu sendiri. Beberapa 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Materi pada media video pembelajaran ini membahas pada materi tugasku 

sebgai umat beragama. Media video pembelajaran hanya dikembangkan 

pada kelas II SDN 2 Sidodadi. 

2. Kreativitas desain tampilan, suara dan musik dalam media video 

pembelajaran perlu ditingkatkan. 

  

                                                           
39

 Rouf Aldhian, “Pengembangan Video Pembelajaran dengan Animasi GIF Berbantuan 

Aplikasi Geogebra”, (UIN Raden Intan Lampung, 2021). 
40

 Muhammad Najib dan Nurul Afifah, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Seni 

Budaya dan Prakarya Sekolah Dasar Berbasis Budaya Lokal”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 9 

(1), 2023, 37. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dijabarkan 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengembangan media video pembelajaran dilakukan menggunakan 

metode ADDIE yaitu Analysis (Analisis), Design (Perancangan), 

Development (Perancangan), Implementation (Pengembangan), dan 

Evaluation (Evaluasi). 

a. Analisis digunakan untuk menentukan masalah dan solusi yang tepat 

dari peserta didik. 

b. Perancangan digunakan untuk menentukan kerangka video, serta 

menyusun instrumen penilaian. 

c. Mengembangkan media video pembelajaran. 

d. Menguji cobakan media video pembelajaran dan membagikan angket 

pendapat peserta didik. 

e. Melakukan perbaikan pada media video pembelajaran jika terdapat 

kesalahan. 

2. Media video pembelajaran tematik yang dikembangkan telah divalidasi 

oleh dua ahli, yaitu validator materi dan validator media. Berdasarkan 

hasil penilaian dari ahli materi yang mendapatkan rata-rata sebesar 94,5% 

dengan kategori “Sangat Layak”. Selain itu, hasil validasi dari ahli media 

mendapat rata-rata sebesar 83% dengan kategori “Sangat Layak”. 
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Berdasarkan hasil kedua ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa video 

pembelajaran Tematik kelas II Sekolah Dasar (SD) yang telah 

dikembangkan memiliki kategori “Sangat Layak” diujicobakan kepada 

subjek penelitian. 

3. Respon guru dan peserta didik terhadap media yang dikembangkan pada 

tahap uji coba memperoleh tanggapan yang positif. Hal ini ditunjukkan 

dengan hasil tes peserta didik sebanyak 16 siswa sebesar 86 dengan 

kategori “Sangat Layak”, dan hasil presentase respon guru sebesar 88% 

dengan kategori “Sangat Layak”. Hasil tersebut menunjukan bahwa 

produk yang dikembangkan “Sangat Layak” untuk digunakan pada 

kegiatan belajar mengajar (KBM). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat penulis berikan antara 

lain sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam mengembangkan bahan 

ajar yang relevan.  

2. Bagi pihak sekolah, perlu dilakukan peningkatan dalam pendayagunaan 

dan pengelolaan sarana dan prasarana agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. 

3. Bagi guru, diharapkan media video pembelajaran tematik dapat 

dikembangkan dalam materi mata pelajaran lain sebagai bahan ajar yang 

menarik sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa.  
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4. Bagi siswa, diharapkan dapat termotivasi dalam belajar guna 

mempermudah pemahaman dan hasil belajar. 

5. Bagi penelitian lanjutan, masih sangat diperlukan hingga tahap uji coba 

skala luas. Dimana hasil dari produk akhir untuk menguji coba keefektifan 

media serta untuk mengetahui pengaruhnya terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran Tematik siswa kelas II. 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KURIKULUM 2013 

Satuan Pendidikan

 :Sekola

hDasar 

Kelas / Semester : 2 / 1 
(Ganjil) 

Tema / Subtema :3.TUGASKUSEHARI-

HARI/3.TugaskuSebagaiUmatBeragama Pembelajaran : 1 (Satu) 

Materi Pokok

 :Matematika,

BahasaIndonesia,SBdP Alokasi 

Waktu : 1 × 
Pertemuan (5 × 35 Menit) 

A. Kompetensi Inti (K.I.) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkanperilakujujur,disiplin,tanggungjawab,santun,peduli
,danpercayadiridalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan 

guru 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 

di sekolah. 

4. Menyajikanpengetahuanfaktualdalambahasayangjelasdanlogisd
alamkaryayangestetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 Matematika 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 

3.5 Menjelaskan nilai dan kesetaraan 

pecahan mata uang 

3.5.1.Menyebutkan nilai 

mata uang. 

3.5.2.Menghitung

 se

kelompok 
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pecahan mata

 uang

 yang 

ditukar dengan satu 

mata uang 
setara. 

4.5 Mengurutkan nilai mata uang serta 

mendemonstrasikan berbagai kesetaraan 

pecahan mata uang 

4.5.1.Menggabungkan 

pecahan uang berbeda 

yang memiliki nilai 

setara. 
Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 

3.3 Menentukan kosakata dan konsep 

tentang lingkungan geografis, 

kehidupan ekonomi, sosial, dan budaya 

di lingkungan sekitar dalam bahasa 

Indonesia atau bahasa daerah melalui 

teks tulis, lisan, visual dan/atau 

eksplorasi lingkungan 

3.3.1.Menunjukkan 

kosakata yang 

berkaitan dengan 

budaya tolong-

menolong. 

4.3 Melaporkan penggunaan kosakata 

bahasa Indonesia yang tepat atau bahasa 

daerah hasil pengamatan tentang 

lingkungan geografis, kehidupan 

ekonomi, sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar dalam bentuk teks 

tulis, lisan, dan visual. 

4.3.1. Menceritakan 

kembali isi teks dalam 

gambar berseri. 

SBdP 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 

3.1 Mengenal karya imajinatif dua dan tiga 

dimensi 
3.1.1. Menentukan ciri karya imajinatif dua dimensi. 

4.1 Membuat karya imajinatif dua dan tiga 

dimensi 
4.1.1.Mewarnai gambar 

karya imajinatif dua 

dimensi. 

 

 

C. TujuanPembelajaran 

1. Dengan bimbingan guru, peserta didik dapat menghitung 
nilai sekelompok pecahan uang yang ditukar dengan satu 

pecahan uang setara dengan teliti. 

2. Dengan melakukan permainan,peserta didik dapat 

menghitung sekelompok pecahan mata uang yang ditukar 
dengan satu mata uang setara. 



86 

 

 
 

3. Dengan melakukan permainan,peserta didik dapat 
menggabungkan pecahan uang berbeda yang memiliki nilai 
setara dengan tepat. 

3. Setelah mengamati vidoe ,peserta didik dapat menyebutkan 
3 kosa kata yang berkaitan dengan budaya tolong-menolong 

dengan benar. 

4. Setelah melakukan permainan, peserta didik dapat 
menceritakan kembali isi teks dalam gambar berseri dengan 
percaya diri. 

5. Dengan melakukan tanyajawab,peserta didik dapat 
menentukan ciri karya imajinatif dua dimensi dengan tepat. 

6. Setelah mengamati video yang ditampilkan guru, peserta 
didik dapat menggambar karya imajinatif dua dimensi teknik 

menjiplak dengan rapi . 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Kosakata 

2. Kesetaraan nilai nominal uang 

3. Karya imajinatif dua dimensi 
 

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan Pembelajaran :

 Saintifik(mengamati,menanya,mengumpulka

n informasi, 

menalar dan mengkomunikasikan) 

Metode Pembelajaran :

 Tanyajawab,demonstrasi,
permainan,penugasan. Model Pembelajaran :

 Cooperative Learning tipe 
Course Review Horray 

 

F. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
Media/Alat : 1.Buku Siswa 

SD/MIKelas2Tema3(TugaskuSehari-hari). 

2. Teks cerita“BudayaTolong-menolong” 

3. Kartu kata 

4. Kartu Horray 

5. Uang koin pecahan 100, 200, 500, 
1000 rupiah 

6. Uang kertas pecahan 1000, 2000, 
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5000, 10000 rupiah 

7. Gambar berseri 

8. Video pembelajaran 

 

Sumber Belajar :Bahanajar tema 3 subtema 3 pembelajaran 1. 

Purnomosidi. (2017). Tema 3 
Tugasku Sehari-hari Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013: Buku 

Guru SD/MI Kelas II (Edisi Revisi 
2017). Jakarta: 

KementerianPendidikan dan 

Kebudayaan. Halaman: 84—87. 
Purnomosidi. (2017). Tema 3 

Tugasku Sehari-hari Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013: Buku 
Siswa SD/MI Kelas II (Edisi Revisi 

2017). Jakarta: 
KementerianPendidikan dan 

Kebudayaan. Halaman: 100—106. 

Miftahul Huda. (2014). Model-

Model Pengajaran dan 
Pembelajaran Isu-Isu Metodis dan 

Paradigmatis. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar. 
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Lembar Validasi Ahli Media  
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Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

Penjelasan cara mengerjakan LKPD 
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Anak-anak mengerjakan LKPD 
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HASIL LPKD  
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Rekapitulasi Hasil Respon Peserta Didik 

Mengerjakan Lembar Kerja Siswa  

No. Nama Siswa Nilai 

1 ADELIA DWI LISIANA 80 

2 ABIZAR WAHYU 85 

3 ERLITA AQUINA AZARA 80 

4 ELINA MARIZA 90 

5 FIKO OZI MURFIT 100 

6 HERDINAN 100 

7 KEMILIA OKTAFIANA 80 

8 MAHMUD 75 

9 MIKAILA 85 

10 NANDA NOANDI 80 

11 RIZKI PRASETYA 80 

12 SISILIA SEKAR  85 

13 SASA SAFITRI 90 

14 SATRIA  95 

15 WILDAN SAPUTRA 90 

16 ZIDAN DANIL 80 

 

Foto bersama dengan siswa 
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